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Umbi bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) is a traditional
medicinal plant that has been used empirically to treat dysentery,
stomach pain, and cancer. This plant has antimicrobial properties and
contains naphthoquinone, alkaloids, flavonoids, saponins, tannins,
and steroids. This study aims to assess the antibacterial
effectiveness of water and ethanol extracts of umbi bawang dayak
against E. coli, S. thypi, V. cholerae, and S. dysentriae. Minimum
Inhibitory Concentration and Minimum Bactericidal Concentration
values using the agar diffusion method with concentrations ranging
from 25.6%, to 0.025% and its bioautgram profile, indicated notable
antibacterial activity from both extracts. The MIC and MBC values for
the aqueous extract against E. coli, S. thypi, and V. cholerae were at
1.6% concentration, while for S. dysentriae, at 0.8% concentration.
The ethanol extract showed MIC values of 1.6% for E. coli, S. thypi,
and V. cholerae, with 0.8% for S. dysentriae while MBC was 1.6%
against all test bacteria. KLT-Bioautography analysis using n-hexane
4:1 ethyl acetate eluent revealed distinct compound profiles in both
extracts, confirming efficient inhibition against the evaluated bacteria.
Furthermore, while E. coli, S. thypi, and V. cholerae evidenced
consistent MIC values in both extracts, S. dysentriae showcased
ethanol extract superior MBC efficacy at 0.8% versus the water
extract at 1.6%. Moreover, the ethanol extract demonstrated a richer
compound composition with six active spots compared to the three
spots apparent in the aqueous extract of umbi bawang dayak
(Eleutherine palmifolia (L.) Merr).
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ABSTRAK

Umbi bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr) adalah tanaman obat tradisional yang telah
digunakan secara empiris untuk mengobati disentri, sakit perut, dan kanker. Tanaman ini memiliki
aktivitas antimikroba dan mengandung naftokuinon, alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid.
Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas antibakteri dari ekstrak air dan etanol umbi bawang
dayak terhadap E. coli, S. thyphi, V. cholerae, dan S. dysentriae. Nilai Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM) dan Konsentrasi Bakterisidal Minimum (KBM) menggunakan metode difusi agar dengan
konsentrasi berkisar dari 25,6% hingga 0,025% dan profil bioautogramnya, menunjukkan aktivitas
antibakteri yang signifikan dari kedua ekstrak. Nilai KHM dan KBM untuk ekstrak air terhadap E. coli,
S. thypi, dan V. cholerae pada konsentrasi 1,6%, sedangkan untuk S. dysentriae, berada pada
konsentrasi 0,8%. Ekstrak etanol menunjukkan nilai KHM sebesar 1,6% untuk E. coli, S. thypi, dan V.
cholerae, dengan 0.8% untuk S. dysentriae sementara KBM-nya adalah 1,6% terhadap semua bakteri
uji. Analisis KLT-Bioautografi menggunakan eluen n-heksan 4:1 asetat etil menunjukkan profil senyawa
yang berbeda dalam kedua ekstrak, memastikan penghambatan yang efisien terhadap bakteri yang
dievaluasi. Selain itu, sementara E. coli, S. thypi, dan V. cholerae menunjukkan nilai KHM yang
konsisten dalam kedua ekstrak, namun S. dysentriae memiliki nilai KBM pada ekstrak etanol yang lebih
baik pada 0,8% dibanding ekstrak air dengan konsentrasi 1,6%. Selain itu, ekstrak etanol menunjukkan
komposisi senyawa yang lebih kaya dengan enam bintik aktif dibandingkan dengan tiga bintik yang
terlihat dalam ekstrak air umbi bawang dayak (Eleutherine palmifolia (L.) Merr).

Kata kunci: Antimikroba; KBM; KHM; Pelarut air-etanol; Umbi Bawang Dayak.

PENDAHULUAN
Infeksi adalah penyakit  yang

resistensi terhadap  mikroba  tersebut®.
Resistensi dapat terjadi karena penyerahan
disebabkan karena berkembang biaknya antibiotik tanpa resep dokter dan kurangnya

mikroorganisme, vyaitu kelompok luas dari kepatuhan pasien dalam mengkonsumsi

organisme mikroskopik yang terdiri dari bakteri,
parasit, fungi, dan virus'. Salah satu infeksi
pada manusia yang disebabkan oleh bakteri
adalah infeksi saluran pencernaan, beberapa
bakteri tersebut diantaranya S. typhi, E. coli, S.
dysenteriae dan V. cholerae?. Penyebab
kematian di Indonesia karena infeksi saluran
pencernaan khususnya diare dengan proporsi
kematian untuk semua usia sebesar 3.5%,
berada dalam urutan 13 dari 22 penyebab
kematian baik penyakit menular ataupun
penyakit tidak menular. Jika dikelompokkan
berdasarkan kelompok penyakit menular maka
proporsi kematian yang diseba bkan oleh diare
adalah sebesar 13.2% yang berada pada
urutan ke 4 dari 10 penyebab kematian3.
Dalam pengobatan penyakit infeksi
yang disebabkan mikroba diperlukan antibiotik,

tetapi kebanyakan antibiotik menimbulkan

antibiotik®. Untuk menghindari hal tersebut,
para peneliti tertarik untuk mengembangkan
antibiotik baru yang berasal dari tumbuhan®.
Salah satu tanaman obat yang dapat
mencegah infeksi adalah umbi bayang dayak
yang umumnya dibudidayakan oleh
masyarakat, khususnya masyarakat etnis
Dayak di Desa Pampang, Kota Samarinda,
Provinsi Kalimantan Timur®. Secara empiris
bagian umbi dari bawang dayak bersifat
diuretik, astrigen, pencahar, analgetik,
mengabati luka, sakit kuning, batuk, disentri,
sakit perut, kanker colon, obat bisul, dan kanker
payudara®. Pada tanaman bawang dayak
mengandung golongan senyawa Naftokuinon
yaitu senyawa metabolit sekunder hanya
dimiliki spesies tanaman tersebut. Naftokuinon
diketahui berguna sebagai antimikroba,

antifungal, antidiabetik, antihipertensi dan
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antipiretik’. Selain naftokuinon umbi bawang
dayak juga mengandung senyawa alkaloid,
flavonoid, saponin, tanin dan steroid®.
Senyawa-senyawa tersebut memiliki
mekanisme kerja yang berbeda-beda dalam
menghambat bakteri. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Simbala dan Mpila
menyimpulkan bahwa ekstrak etanol bawang
dayak memiliki aktivitas sebagai antibakteri
terhadap Staphylococcus aureus, Escherichis
coli, dan S. typh®. Berdasarkan uraian diatas
maka akan dilakukan pengujian aktivitas
antibakteri ekstrak air dan etanol umbi bawang
dayak) terhadap beberapa bakteri penyebab
infeksi saluran pencernaan.
METODE PENELITIAN
Alat dan bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini
yaitu autoklaf, cawan petri (Normax®),
Erlenmeyer 250 dan 500 mL (lwaki Pyrex),
gelas kimia 250 dan 500 mL (lwaki Pyrex),
inkubator (Memmert), lampu spritus, oven
(Memmert), pencadang, wadah maserasi,
panic tanah liat, timbangan analitik, botol eluen,
chamber dan penotol. Adapun bahan yang
digunakan pada penelitian ini yaitu, air suling,
etanol, n-heksan, etil asetat, medium Nutrien
Agar (NA), bakteri Uji Escherichia coli, Shigella
dysentriae, Vibrio cholerae dan Salmonela
thypi dan sampel tanaman umbi bawang dayak.
Pembuatan Ekstrak

Simplisia  umbi  bawang dayak
ditimbang sebanyak 500 gram, kemudian
dimasukkan etanol sebanyak 500 mL secara
perlahan ke dalam wadah. Didiamkan selama 3
hari dan terlindung cahaya. Sampel diaduk
setiap hari, dihari ketiga sampel disaring agar
terpisah ampas dan filtratnya. Kemudian
ampas diremaserasi sebanyak 4 kali dengan

pelarut dan jumlah yang sama. Filtrat sampel

yang diperoleh dikumpulkan dan dipekatkan
menggunakan rotary evaporator, lalu diuapkan
hingga diperoleh ekstrak kental etanol bawang
dayak'®.

Simplisia  umbi bawang dayak
ditimbang sebanyak 500 gram kemudian
direbus dengan air suling sebanyak 500 mL
dalam panci tanah liat kemudian dikeringkan
dengan alat freeze drying, sehingga diperoleh
ekstrak air umbi bawang Dayak
Penentuan nilai Kadar Hambat Minimum
(KHM) dan Kadar Bunuh Minimum (KBM)
Esktrak Etanol dan Ekstrak Air Bawang
Dayak

Ekstrak air dan etanol umbi bawang
dayak dibuat dalam variasi konsentrasi 25,6%,
12,8%, 6,4%, 3,2%, 1,6%, 0,8%, 0,4%, 0,2%,
0,1%, 0,05%, dan 0,025%. Kemudian bakteri uji
dimasukkan sebanyak 20 pL dan medium
Nutrient Agar (NA) ke dalam cawan petri lalu
dihomogenkan. Kemudian diskblank diletakkan
di atas medium. Lalu esktrak air dan etanol
umbi bawang dayak diambil sebanyak 20 pL
pada setiap variasi konsentrasi untuk
diteteskan  pada  diskblank,
diinkubasi 1x24 jam pada suhu 37°C.

Konsentrasi terkecil dari sampel yang mampu

kemudian

menghambat bakteri yang diinokulasikan
merupakan nilai KHM dari sampel tersebut.
Hasil pengujian KHM dilanjutkan waktu
inkubasinya menjadi 2x24 jam untuk
mengetahui nilai KBM'".
Identifikasi Kromotografi Lapis Tipis (KLT)
Esktrak Etanol dan Ektrak Air Bawang
Dayak

Ekstrak air dan etanol umbi bawang
dayak selanjutnya diidentifikasi KLT dengan
menggunakan campuran eluen dengan
perbandingan tertentu. Kemudian ekstrak air

dan etanol umbi bawang dayak ditotolkan pada
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lempeng KLT wukuran 7x1 cm dengan
menggunakan pipa kapiler. Kemudian dielusi
menggunakan eluen yang sesuai dan
dimasukkan ke dalam chamber. Lempeng
kemudian dikeluarkan dari chamber dan
diangin-anginkan sehingga cairan
pengelusinya menguap. Kromatogram yang
dihasilkan diamati bercaknya dibawah sinar UV
pada panjang gelombang 254 nm dan 366 nm
diberi tanda dan dihitung nilai Rfnya'2.
Pengujian KLT-Bioautografi Esktrak Etanol
dan Ektrak Air Bawang Dayak

Hasil identifikasi KLT dengan eluen
yang terbaik dilanjutkan dengan uji KLT-
Bioautografi dengan cara cawan petri dituang
Nutrient Agar sebanyak 10 mL yang telah
diinokulasikan dengan suspensi bakteri uiji,
sebanyak 0,2 mL lalu dihomogenkan, lempeng
KLT yang telah dielusi diletakkan diatas
permukaan medium agar vyang telah
diinokulasikan dengan mikroba uji kemudian
dibiarkan selama 30 menit. Setelah itu lempeng
diangkat dan dikeluarkan, selanjutnya
diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu 37°C
kemudian diamati bercak yang memberikan
aktivitas penghambatan terhadap pertumbuhan
bakteri uji 12.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini telah dilakukan uji
aktivitas antibakteri ekstrak air dan etanol umbi
bawang dayak terhadap bakteri penyebab
infeksi  saluran pencernaan. Penentuan
aktivitas ekstrak air dan etanol umbi bawang
dilakukan dengan menentukan nilai KHM, KBM
dan menentukan bercak aktif dengan metode
KLT-Bioautografi. KHM merupakan konsentrasi

terendah dari suatu bahan kimia, dalam hal ini

adalah senyawa antibiotik yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri atau fungi
dan dapat dilihat secara kasat mata secara in
vitro. Pada pengujian ini digunakan beberapa
variasi konsentrasi dari ekstrak air dan ekstrak
etanol umbi bawang dayak menggunakan
metode difusi agar. Masing-masing konsentrasi
ekstrak diujikan pada bakteri penyebab infeksi
pencernaan. Hasil dari pengujian dapat dilihat
pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Hasil pengujian nilai KHM pada ekstrak
air umbi bawang dayak diperoleh hasil
konsentrasi terendah untuk bakteri E. coli, S.
thypi, dan V. cholerae adalah 1,6%, sedangkan
untuk bakteri S. dysentriae nilai KHMnya
adalah 0,8%. Hal yang serupa diperoleh pada
ekstrak etanol umbi bawang dayak, nilai KHM
untuk bakteri E. coli, S. thypi, dan V. cholerae
adalah 1,6%, sedangkan untuk bakteri S.
dysentriae nilai KHMnya adalah 0,8%.

Pada uji nilai KBM, cawan petri hasil uji
KHM dilanjutkan inkubasinya hingga 48 jam.
Hal ini bertujuan untuk melihat kemampuan
masing-masing konsentrasi ekstrak dalam
membunuh bakteri uji. Hasil dari pengujian ini
dapat dilihat pada tabel 3 dan tabel 4.

Berdasarkan hasil uji nilai KBM,
diperoleh nilai KBM dari ekstrak air umbi
bawang dayak untuk bakteri E. coli, S. thypi,
dan V. cholerae adalah 1,6%, sedangkan untuk
bakteri S. dysentriae nilai KHMnya adalah
0,8%. Dari hasil ini terlihat tidak ada perubahan
nilai konsentrasi KHM dan KBM dari ekstrak air.
Namun jika diperbandingkan nilai diameter
zona hambat antar keduanya, pada uji KBM
terjadi kenaikan nilai diameter zona hambat

dari masing-masing konsentrasi.
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Tabel 1. Hasil Uji Nilai KHM ekstrak air umbi bawang dayak terhadap bakteri penyebab infeksi saluran

pencernaan.

Konsentrasi Diameter zona hambatan (mm)

Sampel (%) E. coli S. thypi S. dysentriae V. cholerae
0,025 0 0 0 0
0,05 0 0 0 0

0,1 0 0 0 0
0,2 0 0 0 0
0,4 0 0 0 0
0,8 0 0 6.52 0
1,6 6.36 6.83 8.83 6.69
3,2 7.71 8.33 12.18 7.98
6,4 9.35 9.24 13.32 9.77
12,8 10.99 12.91 15.33 11.20
25,6 11.37 12.93 15.70 11.61

Tabel 2. Hasil Uji Nilai KHM ekstrak etanol umbi bawang dayak terhadap bakteri penyebab infeksi

saluran pencernaan.

Konsentrasi Diameter zona hambatan (mm)

Sampel (%) E. coli S. thypi S. dysentriae V. cholerae
0,025 0 0 0 0
0,05 0 0 0 0

0,1 0 0 0 0
0,2 0 0 0 0
0,4 0 0 0 0
0,8 0 0 6.90 0
1,6 6.19 6.48 8.08 7.04
3.2 8.48 7.94 10.67 8.70
6,4 10.41 9.92 12.41 9.98
12,8 11.91 13.70 15.95 11.12
25,6 14.45 15.87 16.10 10.74

Tabel 3. Hasil Uji Nilai KBM ekstrak air umbi bawang dayak terhadap bakteri penyebab infeksi saluran

pencernaan.

Konsentrasi Diameter zona hambatan (mm)

Sampel (%) E. coli S. thypi S. dysentriae V. cholerae
0,025 0 0 0 0
0,05 0 0 0 0

0,1 0 0 0 0
0,2 0 0 0 0
0,4 0 0 0 0
0,8 0 0 7.52 0
1,6 10.37 6.81 10.54 6.52
3,2 12.59 9.00 13.78 7.53
6,4 13.87 10.27 14.22 9.96
12,8 16.82 13.19 16.13 10.96
25,6 15.66 12.59 16.96 11.07

Tabel 4. Hasil Uji Nilai KBM ekstrak etanol umbi bawang dayak terhadap bakteri penyebab infeksi
saluran pencernaan.

Konsentrasi Diameter zona hambatan (mm)

Sampel (%) E. coli S. thypi S. dysentriae V. cholerae
0,025 0 0 0 0
0,05 0 0 0 0

0,1 0 0 0 0
0,2 0 0 0 0
0,4 0 0 0 0
0,8 0 0 0 0
1,6 7.05 6.75 8.85 8.16
3,2 18.10 7.99 10.39 8.69
6,4 22.25 10.88 12.59 10.90
12,8 25.22 13.98 15.53 11.67
25,6 28.90 15.34 16.80 23.46
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Pada uji nilai KBM untuk ekstrak etanol
umbi bawang dayak pada bakteri E. coli, S.
thypi, V. cholerae dan S. dysentriae nilai
KHMnya adalah 1,6%. Hasil ini jika
dibandingkan dengan nilai KHMnya terjadi
penurunan khusus untuk bakteri S. dysentriae
dari 0,8% menjadi 1,6%. Namun pada
beberapa konsentrasi diperoleh nilai diameter
zona hambatan yang lebih besar dibandingkan
dengan nilai KHM.

Hasil kedua uji KBM dari ekstrak air
dan ekstrak etanol umbi bawang dayak yang
memperlihatkan kenaikan nilai zona hambatan
ini disebabkan oleh senyawa dari umbi bawang
dayak memiliki waktu lebih lama dalam
berdifusi ke medium agar. Perubahan nilai
hambat selama pengujian difusi pada medium
padat ini ditemukan pada sejumlah antibiotik,
khususnya yang memiliki sifat hidrofobik atau
senyawa yang memiliki sifat amfipatik's.
Sehingga dalam hal hal ini senyawa antibakteri
yang dimiliki umbi bawang dayak diduga

memiliki sifat hidrofobik atau amfipatik, yang

ditunjukkan dengan adanya perubahan nilai
zona hambat selama pengujian difusi agar.
Namun perlu dicatat hal ini perlu dikonfirmasi
lebih lanjut dengan memeriksa senyawa aktif
dari terekstraksi baik dengan pelarut air
ataupun pelarut etanol.

Untuk mengetahui senyawa aktif
sebagai antibakteri maka perlu dilakukan
pemisahan senyawa yang terdapat pada umbi
bawang dayak. Oleh sebab itu ekstrak air dan
ekstrak  etanol umbi bawang dayak
diidentifikasi secara kromatografi lapis tipis
(KLT). Prinsip dari KLT adalah pemisahan
berdasarkan kompetisi antara adsorbsi pada
fase stationer dan desorpsi oleh fase gerak
(eluen) yang dibutuhkan untuk melepaskan
senyawa dari fase stasioner. Senyawa yang
memiliki afinitas yang lebih tinggi terhadap fase
stasioner akan bergerak lambat sementara
senyawa lainnya bergerak lebih cepat,
sehingga pemisahan senyawa dapat
tercapai'®. Hasil pemisahan secara KLT dapat

dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Identifikasi KLT ekstrak air dan ekstrak etanol umbi bawang dayak dengan campuran eluen

n-heksan (4) : (1) etil asetat.

Karakteristik Bercak

Sampel UV 254 nm UV 366 nm
Nilai Rf Warna Nilai Rf Warna
Eskirak air 0,45 H!J_au gelap 0,49 Biru berpendar
0,40 Hijau gelap
0,76 Kuning 0,76 Biru gelap
0,55 Biru 0,53 Biru berpendar
Ekstrak . .. .
etanol 0,51 Kuning kehijauan 0,44 Biru berpendar
0,44 Kuning kehijauan 0,36 Biru gelap
0,11 Kuning kehijauan 0,11 Biru berpendar

Berdasarkan hasil pemisahan secara
KLT (Tabel 5), pada ekstrak air umbi bawang
dayak diperoleh 3 bercak, 2 bercak dengan nilai
Rf 0,45; dan 0,40 yang nampak pada UV 254
nm, dan 1 bercak dengan nilai Rf 0,49 yang
nampak pada UV 366. Sedangkan pada
ekstrak etanol diperoleh 7 bercak, 5 yang

nampak pada UV 254 nm, dan 5 yang nampak

pada UV 366 nm. Pada ekstrak etanol
diperoleh 3 bercak dengan nilai Rf 0,76; 044;
dan 0,11 yang nampak pada UV 254 dan 366,
dan 2 bercak dengan nilai Rf 0,55; dan 0,51
yang hanya nampak di UV 254, dan 2 dengan
nilai Rf 0,53; dan 0,36 bercak yang hanya
nampak pada UV 366 nm. Namun dari KLT ini

diperoleh jumlah senyawa yang ditarik oleh
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pelarut air lebih sedikit dibandingkan pelarut
etanol. Lempeng hasil KLT kemudian ditempel
pada permukaan media agar yang berisi bakteri
uji E. coli, S. thypi, V. cholerae dan S.

dysentriae untuk menentukan bercak yang

memiliki aktivitas antibakteri. Bercak yang aktif
ditandai dengan zona bening yang terbentuk
pada permukaan medium, metode ini disebut
juga dengan KLT-Bioautografi. Hasil dari KLT-
Bioautografi dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji KLT-Bioautografi ekstrak air dan ekstrak etanol umbi bawang dayak terhadap bakteri

penyebab infeksi saluran pencernaan

Warna pada penampak bercak

Bakteri uji yang

Sampel Nilai Rf dihambat
UV 254 nm UV 366 nm
0,49 Tidak nampak Biru berpendar E. coli, S. dysentriae,
Ekstrak air 0,45 Hijau gelap Tidak nampak V. cholerae dan S.
0,40 Hijau gelap Tidak nampak thypi
0,76 Kuning Biru berpendar
0,55 Biru Tidak nampak E. coli, S. dysentriae,
Ekstrak etanol 0,53 Tidak nampak Biru berpendar V. cholerae dan S.
0,51 Kuning kehijauan Tidak nampak thypi
0,44 Kuning kehijauan Biru berpendar
0,36 Tidak nampak Biru gelap S. dysentriae

Berdasarkan hasil uji KLT-Bioautografi
(Tabel 6) diperoleh hasil, pada ekstrak air umbi
bawang dayak terdapat 3 bercak dengan nilai
Rf 0,49; 0,45; dan 0,40 yang menghambat
bakteri E. coli, S. thypi, V. cholerae dan S.
dysentriae. Sedangkan pada ekstrak etanol
umbi bawang dayak terdapat 5 bercak dengan
nilai Rf 0,76; 0,55; 0,53; 0,51; dan 0,44 yang
dapat menghambat bakteri E. coli, S. thypi, V.
cholerae dan S. dysentriae, dan 1 bercak
dengan nilai Rf 0,35 hanya dapat menghambat
bakteri S. dysentriae.

Berdasarkan hasil uji KLT dan KLT
Bioatugrafi diperoleh senyawa yang memiliki
aktivitas antibakteri lebih banyak terdapat pada
ekstrak etanol dibandingkan esktrak air umbi
bawang dayak. Hasil ini disebabkan karena air
kurang efisien dalam melarutkan molekul atau
senyawa yang memiliki kepolaran rendah jika
dibandingkan dengan pelarut organik atau
pelarut binary. Hal ini diperkuat dengan
penilitan yang dilakukan oleh Giacobbo et. al.
(2015) yang diperoleh bahwa senyawa bioaktif

polifenol sukar larut dalam air namun memiliki

kelarutan yang lebih baik pada pelarut organik
15_

Namun perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut mengenai golongan senyawa yang aktif
antibakteri pada umbi bawang dayak baik
ekstrak air maupun ekstrak etanol. Sebab jika
dilihat dari nilai Rf dari bercak aktif baik ekstrak
air maupun ekstrak etanol, nilai keduanya tidak
telampau jauh. Jika senyawa yang ada eksrtak
air dan ekstrak etanol itu sama, maka
disarankan untuk menggunakan air sebagai
pelarut dalam mengekstraksi senyawa pada
umbi bawang dayak. Sebab, pelarut yang
digunakan pada ekstraksi bahan alam pada
industri adalah pelarut yang non-toksik dan
lebih mudah untuk ditangani, dalam hal ini ini
air lebih aman dan lebih murah dibandingkan
pelarut-pelarut lainnya 1617,

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian diperoleh hasil
bahwa ekstrak air dan ekstrak etanol umbi
bawang dayak memiliki aktivitas antibakteri
terhadap bakteri penyebab infeksi saluran

pencernaan. Ekstrak air dan ekstrak etanol
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pada bakteri E. coli, S. thypi dan V. cholerae
memiliki nilai KHM dan KBM yang sama,
namun untuk bakteri S. dysentriea, ekstrak air
memiliki nilai KBM yang lebih kecil di 0,8%
dibanding ekstrak etanol di 1,6%. Namun, pada
ekstrak etanol lebih banyak senyawa aktif yang
dapat ditarik (6 bercak) dibandingkan dengan
ekstrak air (3 bercak) Umbi Bawang Dayak.
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